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BAB V 

DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN MASYARAKAT  

 

A. Membangun Komunikasi Melalui Kearifan Lokal 

Sebelum melakukan proses inkulturasi terlebih dahulu dilakukan  

observasi dan penelitian awal lokasi pendampingan. Melakukan 

penelitian  awal sebelum menentukan lokasi pendampingan ditujukan 

agar sebelum proposal diajukan sudah diketahui kondisi real dari lokasi 

pendampingan. Penelitian awal ini dilakukan antara bulan Maret 2015 

dengan cara yang sederhana, yakni dengan observasi dan wawancara 

kepada penduduk  sekitar.  Selain  itu dilakukan juga pencarian data awal 

yang penting terkait kondisi umum desa dan lokasi dampingan. Sebelum 

melakukan proses selanjutnya pengenalan kondisi umum Desa Pliwetan 

sangat dibutuhkan untuk mengetahui langsung bagaimana kondisi dari 

wilayah tersebut. 

Setelah melakukan proses observasi tempat, peneliti melakukan 

proses inkulturasi. Inkulturasi merupakan sejenis penyesuaian dan 

adaptasi kepada masyarakat, kelompok umat, kebiasaan, bahasa dan 

perilaku yang biasa terdapat pada suatu tempat. Dalam metode PAR 

Inkulturasi merupakan proses awal untuk membaur dengan masyarakat.
48

 

Sebagai orang luar, kita tidak bisa langsung saja masuk ke dalam 

komunitas masyarakat. Masyarakat akan  merasa asing dengan 

                                                           
48

 www.Metode Penelitian Participatory Action Reseach.com/2014/. Di akses pada tanggal 20 Mei 

2015 

http://www.metode/
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kedatangan kita, oleh karena itu diperlukan pendekatan-pendekatan yang 

lebih halus untuk masuk kedalam komunitas masyarakat.  Jangan 

dilupakan juga bahwa dalam suatu masyarakat terdapat suatu struktur 

masyarakat baik itu formal maupun nonformal yang wajib kita hormati 

pula.  

Pada awal mula proses inkulturasi dilakukan dengan cara 

pendekatan kepada masyarakat. Proses pendekatan ini awalnya dilakukan 

dengan cara berkunjung ke keluarga peneliti yang ada di Desa Pliwetan. 

Adanya keluarga yang berada di desa penelitian sedikit banyak 

membantu dalam proses memperkenalkan peneliti dengan penduduk 

sekitar. Mengingat peneliti merupakan orang luar dan jarang berkunjung 

ke Desa Pliwetan jadi sedikit penduduk yang tahu dan kenal. Setelah 

berkenalan dengan penduduk Desa Pliwetan, peneliti melakukan 

wawancara dengan santai. Hubungan  yang  santai antara orang  luar dan 

warga desa  harus  dibentuk semenjak awal proses, karena merupakan 

kunci untuk memudahkan partisipasi.
49

 

Dalam masyarakat juga terdapat adanya struktur formal dan 

nonformal. Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu dengan cara 

melakukan pendekatan kepada tokoh masyarakat. Agar pendampingan 

nantinya tidak menuai penolakan dari tokoh masyarakat, serta 

menjelaskan secara rinci maksud kedatangan peneliti disini. Walau pada 

                                                           
49

 Robert Chambers,  Participatory Rural Appraisal- Memahami Desa Secara Partisipatif. 

(Yogyakarta : Kanisius, (1996). hal. 42  
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prakteknya dalam menjelaskan kepada tokoh masyarakat peneliti tidak  

mengadakan pertemuan resmi, dengan beberapa perangkat desa dan 

disertai sambutan-sambutan. Akan tetapi  hanya dengan obrolan-obrolan 

kecil yang disertai penjelasan singkat mengenai pendampingan dan 

maksud kedatangan fasilitator di Desa Pliwetan ini. 

Pada  kesempatan tersebut disampaikan maksud dan tujuan masuk  

ke Desa Pliwetan, selain juga untuk meminta ijin melakukan 

pendampingan. Perangkat desa juga menerangkan bahwa seorang 

mahasiswa atau kelompok mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 

harus menyelesaikan urusan administrasi terlebih dahulu. Maka dari itu 

langkah selanjutnya yaitu mengunjungi kantor desa untuk menyelesaikan 

perijinan (surat-menyurat), agar perangkat desa yang lain mengetahui 

kedatangan peneliti sekaligus menjelaskan maksud kedatangannya ke 

desa ini.  

Hal lain yang dilakukan untuk proses inkulturasi yaitu peneliti juga 

mencoba terlibat langsung dalam beberapa kegiatan masyarakat. Pada 

kesempatan ini peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa 

penduduk desa. Hal ini diharapkan bisa mempermudah peneliti dalam 

proses pendampingan yang akan dilakukan. Kegiatan-kegiatan 

masyarakat yang diikuti seperti polindes keliling (manula dan balita), 

tahlilan, arisan dan kumpulan ibu PKK. Kegiatan-kegiatan tersebut 

sangat membantu peneliti dalam proses pendekatan kepada masyarakat. 

Awal mula pendekatan dengan masyarakat, peneliti takut apabila tidak 
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diterima. Akan tetapi, ketakutan ini sirna ketika peneliti mengaku sebagai 

mahasiswa yang mengemban tugas dari kampus dan selanjutnya proses 

wawancarapun semakin berlanjut.  

B. Mengurai Masalah Bersama Masyarakat 

Setelah proses inkulturasi terjadi, langkah selanjutnya yaitu 

mengidentifikasi masalah yang ada di masyarakat. Sebelum mengetahui 

problematika yang ada, peneliti melakukan pengenalan kondisi yang ada 

di masyarakat. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan desa secara 

menyeluruh, baik kondisi wilayah ataupun sosial. Peneliti melakukan 

langkah pemetaan dengan partisipasi dari masyarakat setempat agar 

mengetahui secara detail kondisi wilayah dan sosial yang ada.  

Pemetaan kondisi wilayah dilakukan dengan beberapa masyarakat 

yang terdiri ibu-ibu. FGD pertama dilakukan pada tanggal 07 April 2015 

bertempat dibelakang rumah ibu karmo‘ah, membahas tentang alur 

pembungan sampah masyarakat serta kondisi wilayah desa. Adanya 

pemetaan ini, menyebabkan peneliti sangat terbantu dalam mengetahui 

kondisi wilayah sesungguhnya. Pemetaan awal yang dilakukan berupa 

transek kondisi wilayah antara lain: 
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Tabel 5.1 

Transek kondisi wilayah Desa Pliwetan 

Topik  

  

 
 

 

Tata guna 

lahan 

Pemukiman dan 

pekarangan 

Tambak Sungai 

Kondisi 

tanah 

 Datar  

 Tanah hitam 

 Kering 

 Tidak subur 

 Gersang 

 Datar 

 Tanah hitam 

 Tanah Liat  

 Tanah hitam 

 Berlumpur  

 

Jenis 

tanaman 

 Pohon    Mangga   Bandeng 

 

 Rumput 

 

Manfaat  Sebagai   lahan 

tempat tinggal 

 Sebagai tempat 

budidaya ikan 

 Sebagai tempat untuk 

pengrajin garam 

 Sebagai tempat 

pembuangan 

sampah 

 

Masalah  Lahan gersang 

tidak bisa 

ditanami 

pepohonan  

 

 Ada beberapa tambak 

yang digunakan untuk 

TPA 

 Jalanan tambak 

dipenuhi tinja 

manusia 

 Aliran sampah 

terhambat karena 

banyaknya 

tumpukan sampah   

Tindakan 

yang pernah 

dilakukan  

   Pembuatan jamban 

umum untuk 

masyarakat 

 Adanya plang slogan 

tentang kebersihan  

  

Potensi   Lahan 

pemukiman dan 

pekarangan 

 Bisa digunakan untuk 

budidaya ikan dan 

garam 

 Penyedia air di 

waktu kekeringan 

Sumber: Hasil FGD dengan masyarakat Ds Pliwetan 

Transek penelusuran kondisi wilayah diatas terdapat tiga topik 

yaitu  pemukiman, tambak dan sungai. Jenis tanah yang ada bisa 

diketahui bahwa warna tanah yaitu hitam, kering dan tidak subur. Jenis 
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tanaman yang ada sangat sedikit, oleh sebab itu lahan pemukiman terlihat 

gersang karena jarang ada pepohonan. Desa Pliwetan juga terdiri dari 

hamparan tambak masyarakat yang digunakan untuk budidaya ikan dan 

pengrajin garam. Sektor pertambakan sangat mendominasi, karena 

penduduknya sendiri mayoritas bermata pencaharian sebagai nelayan dan 

buruh tambak.  

Manfaat dari tambak, sungai dan pemukiman juga berbeda-beda. 

Tambak digunakan sebagai tempat budidaya ikan dan pengrajin garam. 

Hasil tambak juga sangat melimpah seperti ikan yang dibudidayakan. Hal 

ini tidak mengherankan mengingat Kecamatan Palang merupakan daerah  

pantura yang masyarakatnnya banyak mempunyai usaha sendiri dari 

sektor pertambakan dan kelautan. Manfaat dari lahan pemukiman yaitu 

untuk tempat tinggal masyarakat, sedangkan sungai digunakan untuk 

aliran air menuju laut. Kadangkala sungai juga digunakan untuk tempat 

pembuangan akhir sampah. Akan tetapi, akhir-akhir ini sungai tidak 

digunakan sebagai tempat buang sampah karena sampah sudah terlanjur 

menumpuk. Masalah dari pemukiman, tambak dan sungai juga berbeda-

beda. Pada pemukiman, masalah yang dihadapi adalah tanah yang 

digunakan sebagai tempat tinggal tidak bisa ditanami pepohonan, 

akibatnya pemukiman terlihat gersang dan panas.  

Berbeda lagi dengan tambak, masalah yang ada yaitu tambak yang 

biasanya digunakan untuk tempat budidaya ikan dan garam digunakan 

sebagai tempat pembuangan sampah masyarakat setempat. Jalanan 
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tambak yang sempit juga banyak dipenuhi oleh tinja akibat aktivitas 

masyarakat. Jadi, tambak terlihat kotor karena adanya sampah yang 

menumpuk dan tinja yang dibuang sembarangan. Padahal jalanan tambak 

sangat sempit dan hanya bisa digunakan untuk dua orang berjalan. 

Masalah selain diarea tambak dan pemukiman juga terjadi di sungai. 

Sungai yang dulunya bersih sekarang juga digunakan sebagai tempat 

pembuangan sampah akhir. Adanya tumpukan sampah di sungai 

mengakibatkan sampah tersebut hanyut sampai ke laut, akibatnya air laut 

menjadi tercemar oleh sampah. 

Adanya permasalahan dalam masyarakat diperlukan adanya solusi 

dan tindakan. Baik tindakan yang pernah dilakukan dari pemerintah, 

desa, maupun masyarakat. Permasalahan yang terjadi pada daerah sungai 

dan pemukiman ternyata belum ada tindakan yang dilakukan. Tindakan 

yang sudah pernah dilakukan hanya pada area tambak saja. Adanya tinja 

masyarakat setempat mengakibatkan perangkat desa berinisiatif untuk 

membuat jamban umum di area tambak. Hal ini dimaksud untuk 

menekan kebiasaan masyarakat dalam membuang air besar. Walau pada 

akhirnya jamban umum ini jarang digunakan oleh masyarakat setempat. 

Pada masalah pembuangan sampah secara sembarangan dahulu sudah 

pernah diadakan penempelan slogan untuk memberikan kesadaran pada 

masyarakat. Akan tetapi, hal ini sia-sia slogan yang dibuat melalui papan 

kayu tidak diaplikasikan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  
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Adanya permasalahan, dan solusi berupa tindakan yang pernah 

dilakukan mengakibatkan tumbuhnya suatu harapan. Banyak harapan 

yang ditujukan untuk area pemukiman, tambak dan sungai. Pada area 

pemukiman diharapkan adanya Tempat Pembuangan Akhir sampah 

(TPA) yang memadai. Pada area tambak diharapkan budidaya ikan dan 

garam semakin melesat perkembangannya. Adanya masalah kebersihan 

diharapkan agar penumpukan sampah semakin berkurang baik sampah 

rumah tangga maupun sampah kotoran manusia. Pada area sungai 

diharapkan agar tidak terjadi penumpukan sampah. Apabila terus terjadi 

penumpukan sampah di sungai akan mengakibatkan pencemaran air di 

laut pantai utara, karena air sungai mengalir menuju laut jawa tersebut. 

Munculnya sebuah harapan juga dipengaruhi oleh adanya potensi. 

Beberapa potensi yang dimiliki oleh kondisi wilayah Desa Pliwetan yaitu 

sebagai lahan tempat tinggal, budidaya ikan dan garam serta penyedia air 

di musim kemarau.  

Adanya transek juga bisa diketahui beberapa masalah yang terjadi 

di masyarakat Desa Pliwetan. Beberapa cara digunakan untuk penemuan 

masalah yang terjadi. Proses penggalian masalah dilakukan dengan cara 

wawancara kepada masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. Hal ini 

dilakukan untuk mempertegas masalah apa yang sebenarnya terjadi di 

masyarakat. Lewat beberapa wawancara yang dilakukan permasalahan 

yang sangat menonjol adalah adanya penumpukan sampah pada beberapa 

titik di Desa Pliwetan. Banyak sebab-sebab yang mengakibatkan adanya 
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penumpukan sampah tersebut. Hal ini diutarakan oleh beberapa 

masyarakat desa, antara lain: 

“larahan neng kene di buwak nang tambak mbak, mbiyen di 

buwak nang kali, lah kaline iku terusane sampek neng segoro mbak, 

tapi saiki wes jarang di buwak neng kunu, biasane wong-wong buwak 

larahan yo nang tambak. Malah saiki akeh seng buwak nang pinggir 

dalan cedek’e jembatan, akeh pempers-pempers nang pinggir dalan 

bereng neng kunu mbak. Lah piye omah neng kene iki cilik-cilik, 

tanahe bereng yo cilik, gak onok seng digawe pluruan, dadi yo 

buwak’e neng tambak wae”.
50

 

(sampah disini dibuang di tambak mbak, dulu d buang di sungai, 

aliran sungai itu berujung ke laut mbak, tapi sekarang sudah jarang 

dibuang disitu, biasanya orang-orang membuang sampah ke tambak. 

Tambah sekarang banyak yang membuangnya di pinggir jalan dekat 

jembatan, banyak pempers-pempers di pinggir jalan disana mbak. Lah 

bagaimana rumah disini ini kecil-kecil, tanahnya juga kecil, tidak ada 

yang digunakan sebagai tempat pembuangan sampah, jadi ya dibuang 

ke tambak saja) 

Percakapan diatas diperoleh dari hasil wawancara dengan salah 

satu masyarakat Desa Pliwetan. Percakapan tersebut menjelaskan tentang 

sampah masyarakat Desa Pliwetan mayoritas dibuang di tambak, ada 

juga yang dibuang di sungai. Sampah yang dibuang di sungai maka akan 

hanyut sampai ke laut, apabila diteruskan akan merusak ekosistem bawah 

laut. Di sisi lain laut merupakan sumber kehidupan untuk manusia yang 

harus dijaga kelestariannya. Banyak trumbu karang serta ikan yang harus 

dijaga untuk kelangsungan hidup manusia kedepannya. 

Percakapan diatas juga menjelaskan tentang kebiasaan masyarakat 

yang membuang sampah secara sembarangan, bukan hanya di sungai dan 

di tambak, masyarakat sekarang juga banyak yang membuang sampah di 

                                                           
50

 Vira (27), wawancara, Desa Pliwetan, 03 April 2015 
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pinggir jalan utama Desa Pliwetan. Sampah yang dibuang tersebut terdiri 

dari berbagai jenis sampah rumah tangga. Beberapa masyarakat 

menyebutkan bahwa sering ada pempers bayi di pinggir jalan.
51

 Hal ini 

mengakibatkan jalanan di pinggir tambak terlihat kotor dan tidak nyaman 

apabila dipandang. 

Bagan 5.1 

Peta tematik Desa Pliwetan 

 

 

      titik sampah 

 

 

 

 

Keterangan: 
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 Alimah (34), wawancara, Desa Pliwetan, tanggal 04 April 2015 

              Titik sampah 

        : Jalan          : Rumah Bidan  : Tambak  

        : Rumah          : Gardu   : Laut 

        : Masjid         : Balai Desa  : Jembatan 

        : Polindes         : TK    : Makam 

        : Sungai         : Musholla 

Titik sampah 
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Dari peta diatas bisa diketahui sampeh dibuang di beberapa titik 

sudut desa. Sampah yang berserahkan diakibatkan karena beberapa hal 

antara lain luas lahan pemukiman tidak sebanding dengan banyaknya 

penduduk yang berdomisili di Desa Pliwetan. Lahan yang sempit 

mengakibatkan rumah masyarakat berukuran kecil. Oleh sebab itu 

banyak masyarakat yang tidak mempunyai tempat pembuangan sampah 

di area rumah dan lebih memilih membuang sampah sembarangan. 

Biasanya sampah dibuang jika sudah terkumpul banyak. Sampah yang 

menumpuk di area tambak dan sungai berbanding terbalik dengan 

keadaan pemukiman yang selalu bersih tanpa adanya sampah yang 

berserahkan. 

Menanggapi problem yang terjadi ini diperlukan adanya 

pengorganisasian masyarakat yang tepat. Masyarakat diharapkan untuk 

saling membantu dalam memecahkan masalah yang ada secara bersama-

sama. Proses pengorganisasian diawali dengan pendekatan sekaligus 

wawancara tentang permasalahan yang paling kompleks di masyarakat. 

Adanya wawancara, secara tidak langsung akan menjadikan para 

informan menceritakan apa yang sedang terjadi. Informasi tentang 

penumpukan sampah lainnya juga disampaikan oleh salah satu 

masyarakat, sebagai berikut: 

“larahan neng kene dibuwak neng sembarang panggon mbak. 

Omahe resik-resik soale ora onok seng nduwe pluruan. Langsung 

dibuwak neng tambak kabeh. Nek wes kreseke’e utowo tempat sampah 

wes bek yo langsung dibuwak. Buwak’e sembarangan soale gak onok 
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panggon larahan. Ape gawe pluruan dewe yo tanahe podo cilik-cilik 

kabeh mbak…”
52

 

(Sampah disini dibuang di sembarang tempat mbak. Rumahnya 

bersih-bersih soalnya tidak ada yang mempunyai tempat pembuangan 

sampah di halaman. Langsung dibuang di tambak semua. Kalau 

plastiknya atau tempat sampahnya sudah penuh ya langsung dibuang. 

Buangnya sembarangan soalnya tidak ada lahan untuk sampah. Mau 

buat tempat sampah di halaman ya tanahnya kecil-kecil semua) 

Menurut wawancara tersebut, masyarakat membuang sampah 

sembarangan karena lahan yang dimiliki penduduk didalam pemukiman 

sangat sempit. Ukuran dari rumah masyarakat tidak seperti di desa 

lainnya. Apabila di desa lahan pemukiman masyarakat sangat luas, 

sampai ada yang digunakan untuk lahan berternak atau halaman yang 

biasanya bisa digunakan untuk mendirikan rumah lagi. Akan tetapi hal 

tersebut berbanding terbalik dengan keadaan di Desa Pliwetan, yang  

lahan pemukiman hanya bisa digunakan untuk membangun rumah saja. 

Masyarakat setempat tidak mempunyai halaman rumah disebabkan 

karena satu rumah dengan rumah lainnya saling berdekatan. Disisi lain 

pemerintah desa juga belum memberikan solusi dari problem tersebut.  

Oleh sebab itu, masyarakat banyak yang membuang sampah 

sembarangan. Tanpa berfikir bagaimana dampak yang akan tejadi apabila 

hal ini berjalan secara terus-menerus. Wawancara lain tentang 

permasalahan sampah diperoleh dari masyarakat Desa Pliwetan, antara 

lain: 

“sampean nek jupuk masalah sampah yo tepak banget mbak 

neng kene. Soale biyen iku sampah gak koyok ngunu sampek 

                                                           
52

 Ani (37), wawancara, Desa Pliwetan, tanggal 04 April 2015 
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tumpukan. Wong nek buwak sampah yo sakarepe dewe ngunu. 

Kadang sampek onok seng nang dalan-dalan. Panggon gae buwak 

sampah iku seng gak enek mbak. Kaet mbiyen ora digawekno karo 

deso. Ambek’an wong-wong gurung sadar mb palingan. Mbiyen wes 

tau di templei tulisan “jangan buang sampah sembarangan” yo ora 

mempan. Ancen dasarane enak mbak nek buwak sak karepe ngunu 

iku”
53

 

(kamu kalau ambil masalah tentang sampah disini ya kebetulan 

mbak. Soalnya dulu itu sampah tidak menumpuk seperti ini. Orang 

yang buang sampah ya terserah mereka sendiri gitu. Kadang sampai 

ada yang dibuang di jalan-jalan. Tempat untuk membuang sampah itu 

tidak ada mbak. Dari dulu tidak disediakan oleh pihak desa. Lagian 

orang-orang belum sadar kayaknya mbak. Dulu sudah pernah ada 

tempelan yang tulisannya ―jangan buang sampah sembarangan‖ ya 

tidak mempan. Emang dasarnya enak mbak kalau buang seenaknya 

saja itu) 

Dari wawancara diatas bisa ditangkap bahwa permasalahan sampah 

dulunya tidak sampai menumpuk seperti saat ini. Menurut wawancara 

tersebut pihak desa tidak menyediakan lahan atau solusi khusus untuk 

permasalahan sampah yang dibuang sembarangan. Disisi lain diungkap 

bahwa pernah ada tempelan peraturan membuang sampah pada 

tempatnya. Akan tetapi, hal ini tidak berjalan dengan baik karena tidak 

ada lahan yang memadai untuk tempat pembuangan sampah akhir. Hal 

ini juga bisa diketahui bahwa masyarakat kurang sadar akan perbuatan 

yang dilakukannya. Pembuangan sampah sembarangan secara terus-

menerus lambat laun akan mempunyai dampak tertentu. Volume sampah 

semakin hari semakin bertambah dipengaruhi oleh kebutuhan masyarakat 

yang meningkat serta padatnya jumlah penduduk. Akibatnya, banyak 

masyarakat yang membeli keperluan rumah tangga dan menyisakan 

sampah plastik yang sulit terurai didalam tanah. 
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 Kunsiyah, (40) Wawancara, Desa Pliwetan,  tanggal 05 April 2015 
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Tidak hanya sampah rumah tangga di Desa Pliwetan juga banyak 

sampah yang berasal dari kotoran manusia yang dibuang dijalanan 

tambak. Beberapa masyarakat menyebutkan bahwa hal ini dipengaruhi 

oleh sempitnya lahan pemukiman. Oleh sebab itu, banyak penduduk yang 

tidak mempunyai WC.
54

 Dalam satu KK (Kepala Keluarga) biasanya 

hanya terdapat satu kamar mandi saja tanpa adanya WC. Lahan yang 

sempit mengakibatkan masyarakat tidak bisa membuat sapiteng. 

Penyebab yang lain yaitu tingkat ekonomi penduduk setempat masih 

dibawah rata-rata. Penduduk Desa Pliwetan banyak yang mempunyai 

tingkat ekonomi rendah. Banyak rumah penduduk yang masih beralaskan 

tanah dan berdinding kayu. Hal ini bisa dilihat dari hasil survey belanja 

perempuan Desa Pliwetan dibawah ini. 

Tabel 5.2 

Survey belanja perempuan Ds.Pliwetan 

No KK Pengeluaran per minggu Jumlah  

Pangan  Energi Kesehatan  Pendidikan 

1. Karmo‘ah 190.000 30.000 10.000 - 230.000 

2. Alimah  170.000 65.000 10.000 105.000 350.000 

3. Ani  150.000 47.000 10.000 80.000 287.000 

4. Kunsiyah  171.000 66.000 15.000 110.000 263.000 

5. Vira  350.000 120.000 50.000 - 520.000 

Sumber survey belanja rumah tangga perempuan Ds. Pliwetan 

Dari hasil survey belanja rumah tangga perminggu bisa diketahui 

bahwa pengeluaran dari segi pangan, energi, kesehatan dan pendidikan 

masih sedikit. Tidak jarang juga ditemui masyarakat yang masih 
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 Karmo‘ah (63), wawancara Desa Pliwetan, tanggal 08 Maret 2015  
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berhutang saat membeli kebutuhan rumah tangga di warung-warung.
55

 

Hal ini dilakukan untuk keberlangsungan hidupnya. Disisi lain tingkat 

ekonomi yang rendah juga mempengaruhi masyarakat dalam 

membangun kamar mandi layak. Banyak juga masyarakat yang tidak 

mempunyai kamar mandi bahkan WC untuk keperluan MCK. 

Guna memfasilitasi warga dalam buang air besar perangkat desa 

setempat mendirikan jamban umum yang terletak di area tambak. Pada 

tahun 2008 terdapat 12 jamban umum yang dibuat dengan model kotak.
56

 

Terbuat dari bambu untuk tempat pijakan kaki dan ditutup dengan 

glangsing. Jamban umum didirikan tepat diatas tambak penduduk, jadi 

apabila ada penduduk yang buang air besar maka kotorannya akan jatuh 

langsung ke tambak dan di makan oleh ikan. Akan tetapi, seiring 

berjalannya waktu jamban umum yang digunakan untuk buang air besar 

mengalami kerusakan. Jamban yang seharusnya sehat dan nyaman tidak 

bisa digunakan karena kondisinya yang tidak layak. 

Kondisi jamban yang rusak juga mengakibatkan beberapa 

penduduk tidak buang air besar di jamban umum. Banyak penduduk yang 

lebih memilih buang air besar di pinggir jalanan tambak daripada di 

jamban umum. Perilaku masyarakat tersebut juga dipengaruhi oleh 

keadaan jamban yang kurang memadai. Akan tetapi, tidak sedikit pula 

penduduk yang masih buang air besar di jamban umum walaupun hanya 
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 Mbah Neng (75), Wawancara, Desa Pliwetan. Tanggal 18 April 2015 
56

 Gangsar (52), wawancara, Desa Pliwetan, tanggal 09 Maret 2015 
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dengan kondisi yang seadanya. Akibat dari ulah masyarakat yang sering 

buang air besar di jalanan tambak mengakibatkan jalanan tambak penuh 

kotoran/tinja manusia. Hal ini mengakibatkan lingkungan tambak 

tercemar oleh tinja manusia. Belum lagi di tambak banyak tumpukan 

sampah yang berserahkan karena masyarakat sering membuang sampah 

rumah tangga di tambak tersebut. 

Jalanan tambak Desa Pliwetan sangatlah sempit.  Jalan tersebut 

hanya bisa digunakan dua orang yang berpapasan. Sempitnya jalan serta 

perilaku masyarakat yang tidak sehat meyebabkan lingkungan tambak 

kotor dan tidak indah apabila dilihat. Ada beberapa alasan yang 

melatarbelakangi perilaku penduduk setempat. Salah satu alasan tersebut 

yaitu sikap malas serta anggapan lebih praktis yang terlanjur melekat 

pada masyarakat desa Pliwetan. Mereka beranggapan bahwa buang air 

besar dijalanan tambak lebih praktis dan cepat daripada harus berjalan 

terlebih dahulu ke jamban umum.
57

 Aktifitas masyarakat untuk buang air 

besar dijalanan tambak semakin meningkat ketika malam hari. 

Mayoritas masyarakat berpendapat bahwa perilaku membuang air 

besar sembarangan ini dilakukan karena ketika perutnya mulas mereka 

tergesa-gesa dan pada akhirnya lebih memilih buang air besar di jalanan 

tambak daripada harus ke jamban umum. Kurang sadarnya penduduk 

dalam menjaga kebersihan lingkungan akan berdampak buruk bagi 

kesehatan dan keindahan lingkungan di sekitar tambak tersebut. Di sisi 
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 Taqwa (29), wawancara, Desa Pliwetan, tanggal  09 Maret 2015 
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lain hal ini juga akan berdampak pada pola hidup penduduknya. 

Masyarakat lama-kelamaan akan menjadikan hal ini sebagai suatu 

kebiasaan. Padahal hal ini bisa mengakibatkan lingkungan tercemar oleh 

tinja manusia.  

Disisi lain lingkungan akan rusak, kotor dan tidak sehat. Akibat 

lain dari perilaku buang air besar sembarangan yaitu masyarakat lebih 

mudah terserang penyakit. Penyakit yang sering diderita oleh masyarakat 

setempat yaitu sakit perut, diare dan demam berdarah.
58

 Menurut bidan 

setempat hal ini bisa terjadi karena lalat maupun nyamuk bisa saja 

hinggap pada tinja yang berada di jalanan tambak kemudian lalat dan 

nyamuk tersebut hinggap pada makanan/minuman yang dikonsumsi 

masyarakat. Kedua hewan tersebut secara tidak langsung membawa virus 

yang dapat menyebabkan suatu penyakit. Tidak hanya tinja manusia saja 

di Desa Pliwetan juga terdapat beberapa area yang digunakan untuk 

tempat pembuangan sampah sembarangan yaitu tambak, jalan serta 

sungai. Belum adanya lahan yang memadai untuk tempat pembuangan 

sampah masyarakat mengakibatkan masyarakat berperilaku seeenaknya 

ketika membuang sampah. 

Selain tidak adanya lahan untuk pembuangan sampah, masyarakat 

juga kurang sadar akan budaya hidup bersih dan sehat. Hal ini 

menyebabkan  masyarakat membuang sampah sembarangan. Apabila hal 

ini terjadi secara terus menerus, maka sampah akan menumpuk. Jika 
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 Heni (40), wawancara, Desa Pliwetan, tanggal 23 Maret 2015 
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sudah seperti itu maka semakin lama akan menjadi sebuah kebiasaan dan 

budaya di masyarakat. Kebiasaan membuang sampah sembarang akan 

sangat merugikan diri sendiri dan lingkungan. 

Bagan 5:2 

Diagram alur pembuangan sampah 

 

     

 

 

 

Dari diagram alur diatas dapat diketahui bahwasanya mayoritas 

masyarakat lebih banyak membuang sampah di tambak. Sampah dibuang 

dibeberapa tambak, akibatnya sampah ini semakin hari semakin 

menumpuk, karena banyak sampah rumah tangga yang dibuang dengan 

sembarangan. Pada jalanan tambak juga terdapat banyak sampah yang 

berceceran. Hal ini mengakibatkan lingkungan tambak kotor dan 

tercemar. Seharusnya jalanan tambak bisa bersih dari adanya sampah 

yang berserakan. Jika tambak kotor dan keruh akibat sampah, maka ikan-

ikan didalam tambak sedikit banyak akan menghirup zat-zat yang 

terdapat pada sampah tersebut. Jika hal ini dibiarkan maka bisa 

membahayakan konsumen ikan tambak. 

Sampah 

Rumah 

tangga 

Sungai 

Tambak 

Sampah 

kotoran 

manusia 
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Selain dibuang di area tambak sampah juga dibuang di sungai. 

Banyak tumpukan sampah mengakibatkan sungai tercemar dan keruh 

serta mengakibatkan lingkungan di sekelilingnya tidak sehat. Tidak 

hanya itu, pembuangan sampah disungai juga menyebabkan bau yang 

tidak sedap. Sampah yang dibuang secara terus-menerus mengakibatkan 

penumpukan sampah didalam sungai. Penumpukan sampah tersebut juga 

mengakibatkan aliran sungai terhambat menuju laut. Disisi lain apabila 

sampah terus-menerus dibuang di sungai saat musim hujan maka akan 

menjadikan pencemaran air laut karena air sungai yang ada di Desa 

Pliwetan mengalir ke laut pantai utara. 

Masyarakat Desa Pliwetan masih kurang peduli dan sadar terhadap 

pembuangan sampah di sembarang tempat. Sifat kurang peduli akan 

berdampak pada kesehatan tubuh mereka dan juga pada lingkungan 

tempat tinggal mereka. Hal ini bisa dilihat dari kebiasaan masyarakat 

desa yang masih membuang sampah secara sembarangan. Masyarakat 

desa juga masih sering buang air besar di jalanan tambak. Padahal di 

Desa Pliwetan terdapat jamban umum yang disediakan untuk 

kepentingan masyarakat dalam buang air besar. Tapi pada kenyataanya 

sampai saat ini masyarakat lebih suka buang air besar di jalanan tambak 

daripada di jamban umum yang sudah disediakan. Padahal jalan tersebut 

merupakan jalan utama menuju tambak satu ke tambak yang lain. Jalanan 

tambak sekarang kotor dengan tinja manusia dan sampah rumah tangga. 

Adapun tumpukan sampah di area tambak sebagai berikut: 
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Gambar 5.1 

Tumpukan sampah di area tambak 

 

Pada proses inkulturasi dengan masyarakat dibutuhkan karena 

sedikit banyak bisa mengungkap permasalahan yang terjadi di desa 

tersebut. Setelah wawancara dilakukan peneliti mengajak beberapa 

masyarakat khususnya ibu-ibu untuk berkumpul membahas tentang 

permasalahan yang sesungguhnya terjadi di Desa Pliwetan. Usaha dalam 

mengungkap permasalahan yang ada dibutuhkan adanya diskusi 

beranggotakan beberapa orang. Kesimpulan dari inti permasalahan harus 

diungkap oleh beberapa orang dari jumlah peserta yang mengikuti 

diskusi. Pada waktu diskusi peneliti tidak boleh mengambil kesimpulan 

terlebih dahulu sebelum tahu jelas apa permasalahan yang sedang terjadi 

di masyarakat. 

Penentuan masalah yang ada di desa tersebut, dibutuhkan diskusi 

dengan masyarakat sekitar untuk menemukan akar permasalahan yang 

ada serta cara memecahkannya. Adanya Focus Group Discussion (FGD) 

sebagai cara untuk mengetahui ―problem-problem‖ yang ada, sehingga 
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masyarakat dapat mengetahui serta memecahkan masalah secara 

bersama-sama. Pada tanggal 11 April 2015 dilakukan pertemuan kecil 

bersama ibu-ibu yang sedang duduk santai, disanalah pengorganisir 

mengawali diskusi kecil-kecilan untuk mengetahui apa yang sebenarnya 

menjadi keganjalan dalam masyarakat, sehingga masyarakatpun mulai 

menuliskan sedikit masalah yang mungkin membuat mereka harus 

berfikir untuk menanganinya. Permasalahan yang diutarakan oleh Ani 

tersebut yaitu mengenai sampah yang masih berserahkan di sekitar desa 

yang menganggu beberapa warga. Hal ini turut dibetulkan oleh 

Karmo‘ah ibu desa setempat. Diskusi tentang masalah sampah yang kian 

hari semakin menumpuk ini hanya dilakukan oleh beberapa orang saja, 

akan tetapi diskusi tidak hanya berhenti sampai disitu. 

Keesokan harinya, tanggal 12 April 2015 beberapa ibu rumah 

tangga yang ada di Desa Pliwetan melakukan FGD yang bertempat di 

salah satu rumah warga yang di pimpin oleh lokal leader yaitu Ani. 

Bertepatan setelah acara arisan Ani menjelaskan tentang masalah yang 

terjadi di desa tersebut. Bahwasanya setelah diskusi kecil-kecilan 

ditemukan beberapa masalah yang terjadi pada lingkungan Desa 

Pliwetan. Pada saat FGD, Ani menjelaskan adanya analisis permasalahan 

yang dilakukan peneliti tersebut setelah mengamati dan mengikuti 

kehidupan sehari-hari dari warga Desa Pliwetan. Penyampaian masalah 

yang diungkapkan oleh Ani sangat membantu peneliti. Dibawah ini 
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merupakan gambar FGD tentang penentuan masalah tentang lingkungan 

yang kotor dan kumuh. 

Gambar 5.2 

FGD perencanaan aksi bersama komunitas  

 

Setelah dijelaskan oleh Ani, akhirnya masyarakat mengerti masalah 

yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.  Awalnya beberapa ibu-ibu 

cuek dengan hal ini. Akan tetapi, lama-kelamaan mereka menyadari 

bahwa proses pembuangan sampah yang dilakukan selama ini salah. 

Pembuangan sampah sembarangan seakan sudah menjadi budaya di 

masyarakat. Penumpukan sampah yang ada dianggap hal yang biasa di 

masyarakat. Adanya sikap tidak peduli ini suatu saat akan berdampak 

besar bagi lingkungan. Padahal lingkungan tambak, sungai dan jalan 

utama desa merupakan salah satu aset tempat yang harus tetap dijaga. 

Dari hasil FGD tersebut bisa diketahui beberapa masalah beserta 

penyebabnya sebagai berikut: 
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   Bagan 5.3 

Analisa Pohon Masalah Meningkatnya kegiatan buang sampah sembarang di Ds     

Pliwetan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada pohon masalah tersebut terdapat beberapa masalah beserta 

penyebab-penyebabnya. Masalah inti yang ada yaitu tidak adanya 

pengelolahan sampah sampai saat ini. Sampah dibiarkan menumpuk 

tanpa adanya pihak yang bertanggung jawab. Adanya masalah tersebut 

juga mengakibatkan dampak-dampak yang terjadi yaitu lingkungan 

Masyarakat mudah 

terserang penyakit 

Lingkungan kotor 

dan tidak sehat 

Belum adanya kepedulian 

dari pemerintah desa 

Tidak adanya lembaga 

yang mengurus sampah 

Kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

pentingnya kebersihan 

dan kesehatan 

Meningkatnya kegiatan buang sampah 

sembarang di Ds Pliwetan 

Belum adanya 

penggerak dari 

pemerintah desa 

Belum adanya 

peraturan tentang 

sampah sembarangan 

Kurangnya perhatian 

dari pemerintah 

Rendahnya pola fikir 

masyarakat terhadap 

perilaku hidup bersih 

dan sehat 

Tidak adanya 

advokasi dari 

masyarakat dan 

perangkat desa 

Belum adanya 

pendidikan dari 

lembaga kebersihan 

dan kesehatan untuk 

masyarakat 
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menjadi kotor dan tidak sehat. Dampak yang lain yaitu tentang kesehatan 

menyangkut mudahnya masyarakat terserang penyakit, lingkungan 

menjadi kotor dan tidak sehat. Mulai dari jalanan tambak yang dipenuhi 

oleh tinja manusia, tempat pembuangan sampah, hingga jalanan utama 

yang akhir-akhir ini juga terdapat penumpukan sampah. Adapun 

penyebab utama dari pohon masalah diatas antara lain: 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kebersihan dan 

kesehatan 

Masalah utama yang terjadi pada masyarakat dalam perilaku 

membuang sampah sembarangan yaitu kurangnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya kebersihan dan kesehatan. Masyarakat Desa 

Pliwetan mayoritas masih mempunyai kesadaran rendah dalam perilaku 

membuang sampah, mereka mengganggap bahwa membuang sampah 

sembarangan adalah hal yang wajar dan tidak akan berdampak besar. Jika 

masyarakat sadar maka mereka tidak akan membuang sampah secara 

sembarangan. Mereka akan berinisiatif untuk mengubur sampah didalam 

tanah bahkan bisa digunakan untuk sebuah kerajinan tangan. Akan tetapi 

masyarakat desa belum berfikir seperti itu, mereka hanya tau bagaimana 

agar rumah terlihat bersih dari sampah tanpa memperdulikan bagaimana 

kondisi area yang dijadikan tempat buang sampah sembarangan. 

Kurangnya kesadaran masyarakat juga dipengaruhi oleh rendahnya pola 

fikir terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. 
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Pola fikir masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan sehat 

masih terbilang rendah. Hal ini dipengaruhi oleh sikap acuh tak acuh 

terhadap lingkungan. Pola fikir yang salah tersebut seharusnya diperbaiki 

dengan cara mengubah mindset masyarakat agar mempunyai rasa peduli 

dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Jika pola fikirnya sudah 

berubah menjadi lebih baik dan maju, maka perubahan juga akan terjadi. 

Lingkungan bisa bersih dari tumpukan sampah serta pembuangan sacara 

sembarangan. Jika lingkungan bersih maka masyarakat akan nyaman dan 

aman. Adapun pola fikir yang rendah ini juga dipengaruhi oleh belum 

adanya advokasi antara masyarakat setempat dengan perangkat desa. 

Tempat pembuangan sampah memang belum ada sampai saat ini. 

Menurut salah satu perangkat desa hal ini dipengaruhi oleh sempitnya 

lahan tanah pemukiman. Sampai saat ini belum ada lahan tanah kosong 

yang digunakan untuk pembuangan sampah, oleh sebab itu banyak 

masyarakat yang bingung apabila ingin membuang sampah. Belum 

adanya tempat pembuangan sampah akhir menyebabkan masyarakat 

membuang sampah sembarangan. Seharusnya perangkat desa lebih 

peduli dengan hal ini, karena apabila dibiarkan sampah akan berserahkan 

dimana-dimana dan bisa memperburuk pemandangan desa. Disisi lain, 

perangkat desa juga harus sadar tentang masalah lingkungan yang terjadi 

serta bisa memfasilitasi masyarakat dalam hal pembuangan sampah. Hal-

hal diatas sedikit banyak dipengaruhi oleh tidak adanya advokasi dari 
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masyarakat dan perangkat desa. Jika advokasi diantara keduanya terjalin, 

maka akan terjadi kerjasama yang baik dalam menjaga lingkungan desa. 

2. Tidak adanya lembaga yang mengurus sampah 

Masalah utama dari pihak lembaga diatas yaitu tidak adanya 

lembaga yang mengurus sampah. Sampah dibiarkan berserahkan dan 

menumpuk tanpa adanya pihak yang mengkordinir. Jika ada lembaga 

yang tanggap dengan hal ini mungkin tidak akan terjadi lingkungan kotor 

dan kumuh. Tidak adanya lembaga yang mengurusi sampah ini 

diakibatkan oleh belum adanya pendidikan dari lembaga kebersihan dan 

kesehatan. Dinas dari kabupaten belum pernah memberikan pelatihan 

atau penyuluhan tentang kegunaan sampah dan bagaimana cara 

mencintai lingkungan. Alhasil masyarakat tidak banyak yang tahu dan 

sadar akan pentingnya menjaga lingkungan.  

Problem lain dari faktor pemerintahan sendiri yaitu kurangnya 

perhatian pemerintah dalam mengangani masalah lingkungan. Kurangnya 

perhatian menimbulkan rasa ketidakpedulian pemerintah terhadap 

permasalahan yang terjadi di Desa Pliwetan. Seharusnya pemerintah 

lebih tanggap dengan kebiasaan masyarakat tersebut. Apabila kebiasaan 

ini dibiarkan begitu saja maka lama-kelamaan akan berdampak juga pada 

generasi masyarakat yang ada disana. Para generasi muda akan 

mencontoh apa yang dilakukan oleh orang tuanya bahkan tetangganya. 

Sesuatu yang buruk jika dibiarkan akan menjadi kebiasaan yang sulit 
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dihilangkan. Jika ingin menghilangkan kebiasaan buruk dibutuhkan 

adanya tekat untuk berubah. Perubahan ini sebaiknya diawali dari diri 

sendiri terlebih dahulu. 

3. Belum adanya kepedulian dari pemerintah desa 

Banyak hal yang perlu ditelaah kembali ketika terjadi penumpukan 

sampah dibeberapa sudut  desa. Salah satunya dari pihak pemerintah desa 

sendiri, belum adanya kepedulian mengenai problem-problem di 

masyarakat yaitu tentang tempat pembuangan sampah yang layak serta 

pembenahan jamban umum yang rusak. Pemerintah desa masih belum 

tanggap tentang hal ini, seharusnya pemerintah desa bisa membenahi 

serta memberi solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut. Pemerintah 

desa diharapkan lebih peduli dan tahu dalam membaca apa sebenarnya 

permasalahan yang ada di masyarakat, tidak hanya memberikan program 

yang kadangkala tidak tepat sasaran saja. Salah satu wujud 

ketidakpedulian pemerintah desa yaitu tidak adanya peraturan tentang 

sampah sembarangan, baik cara pembuangan atau pengelolahan. Belum 

adanya peraturan tentang pengelolahan dan cara menjaga lingkungan ini 

dipengaruhi oleh kurang perhatian dari pihak pemerintah desa sendiri. 

Kurangnya perhatian penuh dari pemerintah juga mengakibatkan 

belum adanya penggerak sangat diperlukan dalam mengurus masalah 

sampah sembarangan. Hal ini dimaksudkan untuk menggerakkan 

masyarakat agar bisa peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan. 
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Demi menggerakkan masyarakat diperlukan kerjasama dalam mengubah 

pola fikir serta mindset yang sudah terlanjur lama dibangun. Mindset 

bahwa membuang sampah sembarangan harus dirubah, karena takutnya 

hal ini dijadikan kebiasaan yang tiada habisnya. Disisi lain masyarakat 

harus sadar betul bahwa dengan cara hidup bersih dan sehat,  akan 

menjadikan lingkungan terjaga dan tidak rusak. Jika masyarakat saja 

tidak peduli dengan diri sendiri, bagaimana mungkin masyarakat bisa 

peduli terhadap lingkungannya. 

Oleh sebab itu, masalah sampah masih menjadi tugas pemerintah. 

Walaupun hal ini susah akan tetapi hal ini penting untuk memajukan 

suatu desa. Apabila desa itu bersih maka penghuninya akan merasa 

nyaman. Akan tetapi, jika masyarakat sendiri tidak peduli dengan 

kebersihan lingkungan maka rasa nyaman tidak akan didapatkan. Dalam 

menghadapi masalah penumpukan sampah diperlukan adanya kerjasama 

antara masyarakat, lembaga dan pemerintah. Disisi lain lembaga juga 

belum memberikan pendidikan kepada masyarakat tentang kebersihan 

dan kesehatan. Jika masyarakat diberi pendidikan untuk menambah 

pengetahuan, bisa jadi perilaku  buang sampah sembarangan bisa hilang 

dan berubah menjadi perilaku hidup bersih. Apabila masyarakat sadar 

akan hal ini, maka tingkat kesehatan yang baik juga akan didapatkan. 

Akan tetapi, jika masyarakat tidak berperilaku hidup bersih maka akan 

berdampak pada diri sendiri serta lingkungannya. Penyebab utama yang 

lain yaitu dari pihak pemerintah baik desa maupun kota yang belum 
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peduli. Pemerintah belum pernah memberikan larangan keras tentang 

pembuangan sampah sembarangan. Pemerintah setempat juga belum 

pernah memberikan peraturan tentang pembuangan sampah 

sembarangan. Jika terdapat peraturan baru tentang pembuangan sampah 

maka bisa jadi adanya sangsi yang tegas untuk masyarakat yang 

melanggarnya. Masalah sampah bukan masalah yang ringan. Nyatanya di 

Indonesia masalah sampah masih menjadi masalah penting dan sulit 

untuk diatasi. Begitu pula di Desa Pliwetan hal ini menjadi PR penting 

bagi perangkat desa untuk memberikan solusi yang tepat sasaran. 

Dari rincian diatas bisa disimpulkan beberapa faktor penyebab 

terjadinya perilaku membuang sampah sembarangan yaitu belum adanya 

lahan yang memadai untuk tempat pembuangan akhir sampah, kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam membuang sampah, belum adanya lembaga 

yang mengurus sampah,  belum adanya kepedulian dari pemerintah desa, 

dan masyarakat masih acuh terhadap dampak yang ditimbulkan.    

C. Proses Perencanaan Aksi 

Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat seringkali 

melibatkan perencanaan, pengorganisasian dan pengembangan sebagai 

aktivitas pembuatan program atau proyek kemasyarakatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan sosial masyarakat. 

Perencanaan pada hakekatnya merupakan usaha secara sadar, terorganisir 

dan terus menerus dilakukan guna memilih alternatif yang terbaik dari 
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sejumlah alternatif yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan 

juga dapat diartikan sebagai kegiatan ilmiah yang melibatkan pengolahan 

fakta dan situasi sebagaimana adanya yang diajukan untuk mencari jalan 

keluar dan memecahkan masalah.
59

 

Perencanaan sosial memiliki kaitan yang erat dengan perencanaan 

pelayanan sosial. Demikian, meskipun perencanaan sosial masih sering 

diartikan secara luas, kerentanan sosial pada hakekatnya menunjuk pada 

perencanaan pelayanan kesejahteraan. Tujuan perencanaan program ini 

adalah agar masyarakat mampu merubah keadaan sebelumnya dan 

meningkatkan kondisi kesejahteraan atau taraf hidup yang lebih baik dari 

masyarakat yang bersangkutan. Pada dasarnya ada hubungan timbal balik 

antara perilaku sosial dengan kondisi lingkungan dan sebaliknya. Pola 

perilaku sosial dipengaruhi oleh karakteristik dan kualitas lingkungan 

dan sebaliknya pola perilaku sosial juga mempengaruhi karakteristik dan 

kualitas lingkungan.
60

 Dari permasalahan yang ada di Desa Pliwetan, 

maka peneliti mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi 

merencanakan langkah apa yang harus dilakukan untuk memecahkan 

masalah tersebut.  

Langkah pertama yang dilakukan dalam proses perencanaan yaitu 

mengadakan dialog tentang problem lingkungan. Pada tanggal 26 april 

2015 peneliti mengadakan FGD dalam rangka membahas aksi yang akan 

                                                           
59

 Edi Suharto ―Membangun Masyarakat Memberdayakan rakyat” (Bandung: Rafika Aditama, 

2010) Hal.71-72 
60

 Suyoto Usman “pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat” (Yogyakarta,: Pustaka Pelajar, 

1998) Hal.227 
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dilakukan. Aksi ini merupakan tindakan yang dilakukan untuk 

pemecahan masalah. FGD dalam merencanakan aksi ini dilakukan 

setelah ibu-ibu melakukan tahlilan.  Tahlilan dilakukan setiap satu 

minggu sekali pada hari minggu. Pada akhir acara peneliti berinisiatif 

untuk melakukan FGD bersama. FGD ini dipimpin oleh Ani selaku local 

leader yang sadar akan pentingnya menjaga lingkungan Desa Pliwetan. 

Pada kesempatan tersebut Ani mempersilahkan peneliti untuk 

menjelaskan maksud dan tujuannya. Setelah menjelaskan apa maksudnya 

peneliti menyerahkan FGD kepada Ani. 

Pada saat itu Ani menjelaskan akan permasalahan lingkungan yang 

selama ini membelenggu masyarakat Desa Pliwetan. Ani menjelaskan 

bagaimana mungkin masyarakat nyaman dengan keadaan lingkungan 

yang begitu kotor. Ani juga menjelaskan bahwa hal ini bisa menjadi 

kebiasaan dan budaya yang buruk bagi masyarakat karena sudah 

menganggapnya biasa,. sehingga masyarakat tidak menghiraukan 

dampak dari kebiasaan tersebut. Awal mula Ani meyakinkan ibu-ibu 

yang mengikuti tahlilan tersebut, agar ibu-ibu sadar dan tidak 

menyepelekan kebiasaan yang bisa menjadi budaya ini. Di tengah-tengah 

diskusi, Alimah mengusulkan untuk diadakan pendidikan bagi 

masyarakat tentang lingkungan. Pendidikan untuk masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pengubahan mindset 

secara perlahan. Setelah ada usulan tersebut ibu-ibu bermusyawarah 

untuk berfikir, sampai pada akhirnya ibu-ibu setuju dengan rencana 

pendidikan yang akan dilakukan.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

Setelah usulan tersebut diterima, Ani mengambil alih FGD. Pada 

saat proses FGD berjalan Karmo‘ah mengusulkan bagaimana jika aksi 

pendidikan tersebut pesertanya adalah ibu-ibu saja. Karmo‘ah 

mengusulkan hal tersebut karena berfikiran bahwa mayoritas yang 

membuang sampah rumah tangga di sungai dan tambak yaitu ibu-ibu. 

Hal ini sangat maklum karena ibu-ibu merupakan pelaku keseluruhan 

dari tugas rumah tangga, adapun usulan tersebut sebagai berikut: 

“duspundi nek pendidikan niki pesertane ibu-ibu mawon. Soale 

bendintene seng buwak sampah niku ibu-ibu. Mosok nggeh bapak-

bapak seng buang sampah, mboten kan? Trus duspundi nek nara 

sumbere bu Heni mawon. Soale bu Heni luweh ngertos keadaan deso 

mriki. Bu Heni nggeh insya’Allah saget nek masalah penyadaran 

lingkungan. Soale nek nara sumbere saking jawi mengko mesakne 

mahasiswa damel yotro. Wong mahasiswa nggeh taseh nyuwun yotro 

teng tiyang sepahe. Duspundi bu? Itung-itung nggeh penghematan 

ngoten. Nopo pendidikan niki dilaksanane pas kegiatan kumpul-

kumpul koyok toh puskesmas keliling. nggeh sakbakdonipun. Seng 

penting kelakon bu”
61

 

(bagaimana jika pendidikan ini pesertanya ibu-ibu saja. Soalnya 

setiap harinya yang membuang sampah itu ibu-ibu. Masak iya yang 

buang sampah bapak-bapak, kan tidak? Terus bagaimana jika nara 

sumbernya adalah bu Heni saja. Soalnya bu Heni lebih mengerti 

keadaan desa disini. Bu Heni iya insya‘Allah bisa dalam masalah 

penyadaran lingkungan. Soalnya jika nara sumbernya ambil dari luar 

nanti kasihan mahasiswanya makai uang lagi. Orang mahasiswa iya 

masih minta uang ke orang tuanya. Bagaimana bu? Hitung-hitung iya 

penghematan juga. Apa pendidikan ini dilaksanakan saat kegiatan 

kumpul-kumpul saat puskesmas keliling. iya dilaksankan setelah itu 

saja. Yang penting berjalan bu) 

 

Setelah Karmo‘ah mengatakan demikian para ibu-ibu berfikir dan 

merundingkan bagaimana enaknya. Setelah lama berunding ibu-ibu 

tersebut sepakat jika aksi pendidikan pesertanya dari kumpulan ibu-ibu 

saja. Mulai dari ibu-ibu muslimat, tahlil, arisan dan PKK. Peserta 

                                                           
61

 Karmo‘ah (63) wawancara, Desa Pliwetan, tanggal 26 April 2015 
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pendidikan diperuntukkan bagi yang bersedia saja, hal ini dilakukan agar 

tidak ada unsur keterpaksaan. Aksi pendidikan juga akan dilakukan 

dengan nara sumber yaitu Heni selaku bidan setempat. Langkah ini 

diambil karena ibu-ibu berpendapat bahwa Heni lebih mengerti 

bagaimana sebenarnya keadaan desa, masyarakat serta lingkungan Desa 

Pliwetan. Ketika FGD berlangsung Ani juga menjelaskan tentang hasil 

pohon masalah yang sudah dikerjakan secara bersama-sama. Saat Ani 

menerangkan isi pohon masalah tersebut banyak juga ibu-ibu yang belum 

mengerti. Setelah menjelaskan dengan waktu yang lumayan lama, 

akhirnya ibu-ibu tersebut mengerti apa yang dimaksud dalam pohon 

masalah tersebut. 

FGD yang dilakukan hanya beranggotakan ibu-ibu Desa Pliwetan 

saja. Para pemuda karang taruna tidak mengikuti acara ini karena 

organisasi tersebut sudah tidak aktif. Jadi bisa diketahui bahwa karang 

taruna di Desa Pliwetan tidak mempunyai agenda sama sekali. Jadi tidak 

heran apabila pemuda karang taruna tidak begitu peduli dengan 

permasalahan yang terjadi. Padahal sudah jelas jika lingkungan sekitar 

tambak, jalanan utama dan sungai begitu kotor. Hal ini menunjukkan jika 

para pemuda mempunyai sifat acuh terhadap permasalahan yang sedang 

terjadi. 

Setelah FGD perencanaan pendidikan selesai, ibu-ibu langsung 

mendiskusikan tentang teknis untuk aksi pendidikan bagi masyarakat. 

Awal mula ibu-ibu tersebut ingin meminta izin kepada kepala desa untuk 
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mengadakan aksi pendidikan bagi masyarakat. Jika izin dari kepala desa 

sudah diperoleh maka langkah selanjutnya yaitu bernegosiasi dengan 

Heni selaku bidan desa dan nara sumber yang ditunjuk oleh masyarakat 

sendiri. Mulai awal Ani dan peneliti menjelaskan tentang maksud dari 

aksi yang akan dilakukan. Setelah mendengarkan hal tersebut Heni 

berkenan ditunjuk sebagai nara sumber untuk pendidikan masyarakat 

dalam memberi penyadaran dan pengubahan mindset secara perlahan. 

Pendidikan ini akan difokuskan pada pengubahan mindset masyarakat 

terutama ibu-ibu agar menjaga lingkungan Desa Pliwetan. Disisi lain 

pendidikan ini dilakukan untuk memberi pengetahuan kepada masyarakat 

agar hidup bersih dan sehat. Awal mula pendidikan diberikan kepada ibu-

ibu saja. Kemudian, ibu-ibu tersebut diharapkan bisa memberitahukan 

kepada suami dan anak-anaknya agar tidak membuang sampah 

sembarangan. Hal ini yang diharapkan oleh Heni dan Ani selaku orang 

yang sangat peduli dengan lingkungan Desa Pliwetan. 

Gambar 5.3 

FGD sebelum aksi 
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Akhirnya pada tanggal 03 Mei 2015 Ani dan peneliti meminta izin 

untuk melaksanakan aksi. Permintaan izin ini ditujukan kepada kepala 

desa dan perangkat desa. Hal ini dilakukan karena setiap ada kegiatan 

yang bersangkutan dengan kesejahteraan masyarakat harus meminta izin 

terlebih dahulu. Seperti hal nya pelatihan, penyuluhan dsb. Setelah 

meminta izin kepada perangkat akhirnya izin tersebut didapatkan. Setelah 

izin didapatkan langkah selanjutnya hanya menunggu waktu untuk 

melaksanakan aksi pendidikan masyarakat tentang lingkungan sehat dan 

bersih. Sebelum meminta izin ibu ani dan peneliti menjelaskan maksud 

dari pendidikan masyarakat yang akan dilaksanakan. Kepala desa dan 

perangkat desa seketika mengiyakan karena sadar belenggu membuang 

sampah sembarangan belum ada solusinya hingga saat ini.  

Sampai saat ini kepala desa dan perangkatnya belum memberikan 

solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut. Oleh sebab itu diharapkan 

dengan adanya rencana aksi pendidikan masyarakat tentang lingkungan 

bersih dan sehat sedikit banyak bisa mengubah pola pikir tentang 

membuang sampah sembarangan. Perangkat desa juga menjelaskan 

bahwa belum ada lahan yang mumpuni untuk tempat pembuangan 

sampah akhir. Setelah berbincang sedikit lama, akhirnya peneliti, ibu-ibu, 

perangkat desa bersepakat bahwa aksi pendidikan lingkungan akan 

dilakukan tanggal 10 Mei 2015 bertepatan dengan hari minggu. Waktu 

ini menyesuaikan dengan jadwal Heni selaku nara sumber, karena pada 

hari tersebut Heni libur praktek dan tidak berpergian. Oleh sebab itu aksi 
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dilaksanakan seminggu setelah meminta izin kepada perangkat desa 

setempat. 

Dalam proses perencanaan ini Ani juga menerangkan tentang 

pohon harapan yang sudah dibuat. Pohon harapan ini merupakan harapan 

yang diinginkan oleh ibu-ibu dan masyarakat Desa Pliwetan. Adanya 

harapan yang ditulis menyebabkan masyarakat bersemangat dalam 

memberikan perubahan yang lebih baik. Harapan juga erat kaitannya 

dengan sebuah usaha. Masyarakat diharapkan bisa berusaha semaksimal 

mungkin untuk tercapainya sebuah harapan. Pohon harapan yang sudah 

dituliskan yaitu sebagai berikut: 
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Bagan 5:4 

Analisa Pohon Harapan minimnya aktifitas buang sampah sembarang di Ds 

Pliwetan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari skema diatas terdapat banyak harapan yang ingin dicapai. 

Harapan tersebut bisa dicapai apabila masyarakat, perangkat desa serta 

pemerintah saling bekerja sama. Poin penting yang diambil dari pohon 

masalah diatas yaitu adanya pendidikan untuk masyarakat. Adanya 

pendidikan tentang lingkungan diharapkan bisa bermanfaat bagi semua 

pihak, khususnya untuk masyarakat Desa Pliwetan. Adanya pendidikan 

Adanya advokasi dari 

masyarakat dan 

perangkat desa 

Minimnya aktifitas buang sampah sembarang 

di Ds Pliwetan 

 

Munculnya perhatian 

dari pemerintah 

Adanya kepedulian 

dari pemerintah desa 

 

Adanya lembaga  yang 

mengurus sampah 

 

Bertambahnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

pentingnya kebersihan dan 

kesehatan 

 Adanya aturan 

tentang pembuangan 

sampah sembarangan 

Adanya pendidikan dari 

lembaga kebersihan dan 

kesehatan untuk 

masyarakat 

Meningkatnya pola fikir 

masyarakat terhadap 

perilaku hidup bersih dan 

sehat 

Adanya penggerak 

dari perangkat desa 

Masyarakat tidak mudah 

terserang penyakit 

 

Lingkungan tidak kotor dan 

sehat 
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tentang lingkungan diharapkan sedikit banyak bisa memberikan 

pengetahuan baru untuk masyarakat. Manfaat lain dari adanya 

pendidikan yaitu bisa menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk 

memiliki rasa peduli terhadap lingkungan. Rasa memiliki dan peduli 

terhadap lingkungan diperlukan agar tidak berbuat sewena-wena dan 

melakukan eksploitasi lingkungan. Apabila masyarakat mempunyai rasa 

memiliki terhadap lingkungan maka tidak akan ada lingkungan kotor 

karena sampah berserahkan, karena berfikir untuk membuang sampah 

sembarangan saja tidak ada apalagi melakukannya.  

D. Proses Aksi Bersama Masyarakat 

 

Dari hasil diskusi dan FGD yang dilakukan oleh sebagian warga 

membuat sebagian masyarakat desa memahami akan pentingnya 

lingkungan yang bersih dan sehat. Setelah ada perencanaan yang 

dilakukan oleh sebagian ibu-ibu Desa Pliwetan beserta perangkat desa 

untuk menciptakan lingkungan bersih dan sehat. Masyarakat melanjutkan 

kegiatan aksi dalam pendidikan lingkungan bersih dan sehat untuk 

masyarakat Desa Pliwetan. Pendidikan lingkungan bersih dan sehat ini 

dilakukan pada tanggal 10 Mei 2015, dengan nara sumber bidan setempat 

yaitu Heni. Karena masyarakat tidak ingin nara sumber dari luar desa 

dengan alasan orang luar tidak tahu pasti keadaan Desa Pliwetan. 

Sebelum acara pendidikan lingkungan bersih dan sehat dilakukan, 

para ibu-ibu beserta peneliti mempersiapkan kebutuhan untuk acara 

tersebut. Para perangkat desa juga turut membantu dalam menata 
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kebutuhan yang diperlukan seperti kursi dan meja. Pendidikan 

lingkungan akan dilaksanakan di balai desa Pliwetan. Acara ini akan 

tetap dilaksanakan dengan fasilitas serta konsumsi seadanya. Perangkat 

desa sendiri sangat mendukung adanya pendidikan yang akan diberikan 

kepada ibu-ibu Desa Pliwetan. 

Akhirnya pada tanggal 10 Mei 2015 aksi dilakukan pada 

sekelompok ibu PKK, tahlil dan arisan. Aksi tersebut bertemakan 

―bagaimana cara menjaga lingkungan yang bersih dan sehat‖. Pada pukul 

09.00 WIB panitia aksi pendidikan bersiap-siap untuk pergi ke balaidesa. 

Sesampainya dibalai desa ibu-ibu panitia dan peneliti menyiapkan segala 

kebutuhan untuk proses aksi pendidikan. Tidak lama kemudian para 

peserta pendidikan, yakni ibu-ibu mulai berdatangan. Pada pukul 10.00 

WIB aksi pendidikan lingkungan dimulai. Awal mula acara dibuka oleh 

Ani selaku moderator. Kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari 

kepala desa. Setelah sambutan dari kepala desa selesai, giliran Heni 

memberikan pendidikan kepada ibu-ibu yang datang. Peserta pendidikan 

lingkungan tersebut terbilang sedikit. Ibu-ibu yang datang dalam aksi 

pendidikan lingkungan berkisar 20 orang. 

Pada aksi pendidikan lingkungan bersih dan sehat ini banyak yang 

disampaikan oleh Heni. Heni menjelaskan bahwa masalah sampah yang 

ada sungguh sangat kronis. Sampah berserahkan hampir diseluruh sudut 

Desa Pliwetan mulai dari jalan, sungai dan tambak. Dalam aksi 

pendidikan tersebut Heni menjelaskan bagaimana cara menjaga 

lingkungan yang bersih dan sehat. Dalam pendidikan lingkungan juga 
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dijelaskan cara menjaga kebersihan lingkungan harus dimulai dari diri 

sendiri terlebih dahulu. Masyarakat harus sadar bahwa membuang 

sampah secara sembarangan bisa berdampak pada lingkungan dan diri 

sendiri. Dampak dari pembuangan sampah sembarangan yaitu terjadinya 

banjir, menurunnya tingkat kesehatan masyarakat, pencemaran 

lingkungan meliputi pencemaran udara dan pencemaran air.
62

 

Dampak pertama dari pembuangan sampah sembarangan yaitu bisa 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Heni menjelaskan bahwa sampah 

yang tidak dikelola dengan baik akan menjadi penyebab gangguan dan 

ketidak seimbangan lingkungan. Sampah padat yang menumpuk ataupun 

yang berserahkan menimbulkan kesan kotor dan kumuh. sehingga  nilai 

estetika pemukiman dan kawasan di sekitar sampah terlihat sangat 

rendah.  Bila musim hujan, sampah padat dapat memicu banjir. Adanya 

pembuangan sampah sembarangan yang berlebihan juga mengakibatkan 

adanya pencemaran udara. Oleh sebab itu diharapkan kebiasaan yang 

sudah terlanjur melekat pada masyarakat setidaknya bisa dikurangi. 

Dampak lain dari pembuangan sampah sembarangan yaitu 

terjadinya pencemaran udara. Dalam hal ini Heni menjelaskan bahwa 

sampah (organik dan padat) yang membusuk umumnya mengeluarkan 

gas seperti methan (CH4) dan karbon dioksida (CO2) serta senyawa 

lainnya.  Secara global, gas-gas ini merupakan salah satu penyebab 

                                                           
62

 www.biologi.unas.ac.id>publikasi>Dampak. Jurnal dampak sampah terhadap kesehatan 

lingkungan dan manusia (Tobing, 2005., Diakses pada tanggal 06 Mei 2015 
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menurunnya kualitas lingkungan (udara) karena mempunyai efek rumah 

kaca (green house effect) yang menyebabkan peningkatan suhu, dan 

menyebabkan hujan asam. Sedangkan dampak sampah sembarangan 

yang lain yaitu terjadinya pencemaran air. Proses pencucian sampah 

padat oleh air terutama oleh air hujan merupakan sumber timbulnya 

pencemaran air, baik air permukaan maupun air tanah.  Air tersebut 

akhirnya akan terkontaminasi dan mengakibatkan terjadinya penurunan 

tingkat kesehatan masyarakat.  

Dampak terakhir dari adanya pembuangan sampah sembarangan 

yaitu bisa mengakibatkan banjir. Sampah padat baik masih segar maupun 

sudah membusuk yang dibuang disungai akan memperdangkal sungai. 

Pendangkalan mengakibatkan kapasitas sungai akan berkurang, sehingga 

air menjadi tergenang  dan meluap menyebabkan banjir.  Apabila banjir 

terjadi akan berakibat langsung pada kehidupan manusia. Banjir yang 

terjadi juga akan membawa penyakit. Hal ini tidak diherankan karena 

sampah merupakan sumber penyakit, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Secara langsung sampah merupakan tempat berkembangnya 

berbagai parasit, bakteri dan pathogen. Secara tidak langsung sampah 

merupakan sarang berbagai vektor (pembawa penyakit) seperti tikus, 

kecoa, lalat dan nyamuk. Berbagai penyakit yang dapat muncul karena 

sampah yang  tidak dikelola antara lain adalah diare, disentri, cacingan, 

malaria, kaki gajah (elephantiasis) dan demam berdarah. Penyakit-
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penyakit ini merupakan ancaman bagi manusia yang dapat menimbulkan 

kematian.  

Hal lain yang dijelaskan oleh Heni yaitu bagaimana cara menjaga 

lingkungan dari sampah yang berserahkan. Masyarakat diharuskan sadar 

betul bahwa masalah sampah ini merupakan masalah yang besar. 

Masyarakat juga harus sadar bahwa lingkungan yang kotor akan 

mengakibatkan jiwa yang tidak sehat. Kesadaran ini juga harus dimulai 

dari pengubahan pola pikir yang selama ini salah. Membuang sampah 

secara sembarangan memang mudah, akan tetapi hal ini lama kelamaan 

akan menjadi suatu kebiasaan. Kebiasaan tersebut jika terus dilakukan 

akan menjadi sebuah budaya di masyarakat. Oleh sebab itu diakhir aksi 

pendidikan, Heni menegaskan bahwa apa yang terlanjur terjadi tidak bisa 

dirubah tetapi setidaknya hal pembuangan sampah sembarangan bisa 

dikurangi. 

Aksi pendidikan tentang lingkungan ini selesai pukul 11.30 WIB. 

Adanya pendidikan tersebut diharapkan masyarakat sedikit banyak lebih 

mengetahui bahaya sampah yang berdampak pada lingkungan dan 

kesehatan. masyarakat juga diharapkan setelah adanya pendidikan 

lingkungan bersih dan sehat bisa semakin memiliki sikap peduli terhadap 

lingkungan Desa Pliwetan, karena pada dasarnya pendidikan tentang 

lingkungan bersih dan sehat bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam menjaga lingkungannya. Terselanggaranya aksi 

pendidikan merupakan wujud kerja sama dari berbagai pihak. 
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Para perangkat desa yang mendukung penuh terselenggaranya 

acara tersebut juga turut bahagia. Menurut Aswan selaku sekertaris desa 

hal ini sangat diperlukan dan harus diadakan, mengingat belum ada 

peraturan dan sangsi yang tegas untuk masyarakat dalam pembuangan 

sampah baik sampah rumah tangga maupun sampah manusia berupa 

tinja. Setidaknya juga sudah ada usaha yang dilakukan untuk 

menyadarkan masyarakat setempat dalam bentuk pendidikan lingkungan 

bersih dan sehat. Usaha-usaha yang dilakukan  sengaja diarahkan agar  

masyarakat  bisa berubah dan sadar atas perilaku yang selama ini 

dilakukan karena perilaku membuang sampah sembarangan sejatinya 

akan sangat merugikan lingkungan dan diri sendiri. 

Gambar 5.4 

Aksi Lingkungan Bersih dan Sehat 

 

E. Analisis Problematik 

Dalam hal ini masalah sampah merupakan masalah yang sangat 

kronis di Desa Pliwetan. Tidak hanya di Desa saja di kota besarpun 

masalah sampah juga sangat membutuhkan perhatian khusus. Adanya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 
 

langkah awal untuk membentuk perubahan baru di masyarakat sangat 

diperlukan. Tidak mungkin masyarakat dibiarkan terbelenggu oleh 

kebiasaan yang bisa berdampak terhadap lingkungan dan dirinya sendiri. 

Adanya pendidikan yang ditujukan untuk masyarakat bisa terbilang 

langkah yang tepat. Dari situ masyarakat bisa mendapat pengetahuan 

baru. Isi dari materi pendidikan lingkungan bisa diserap sebagai bahan 

pertimbangan ketika akan membuang sampah sembarangan. Masyarakat 

sedikit banyak akan mempunyai kesadaran bahwa membuang sampah 

sembarangan akan berdampak dikemudian hari, berkat adanya 

pengetahuan baru yang diperoleh. 

Menurut para ahli seperti Adi Sasono dan M. Dawam Rahardjo 

perubahan terdiri dari empat model yaitu perubahan individual, 

perubahan reformasi, perubahan kebiasaan dan perubahan tingkah laku. 

Dalam problematika yang dihadapi masyarakat Desa Pliwetan model 

yang digunakan yaitu perubahan kebiasaan dan tingkah laku. Kedua 

model tersebut sangat berkaitan dengan masalah lingkungan desa yang 

kotor karena banyaknya sampah yang berserahkan. Perubahan tingkah 

laku sangat diutamakan dalam hal ini, karena apabila perilaku yang buruk 

berubah menjadi perilaku yang baik maka akan memberikan dampak 

yang positif.  

Pada perubahan tingkah laku terdapat adanya kesadaran dari dalam 

diri masyarakat. Apabila tingkah laku masyarakat yang awalnya acuh 

kemudian berubah menjadi peduli terhadap lingkungan di sekitarnya 
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maka disitu mulai terjadi perubahan. Mindset masyarakat berubah lebih 

peduli terhadap lingkungan. Hal ini bisa ditunjukkan pada saat akan 

membuang sampah, masyarakat khususnya ibu-ibu bisa lebih berfikir 

apabila akan membuang sampah sembarangan. Apabila perilaku berubah 

menjadi lebih baik maka secara tidak langsung timbul adanya kesadaran 

untuk menjaga lingkungan, karena pada dasarnya hal tersebut bisa 

merugikan lingkungan dan dirinya sendiri. 

Adapun partisipasi yang tepat untuk digunakan dalam 

pembangunan di masyarakat yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

pemanfaatan. Dari ketiga aspek tersebut peneliti menggunakan tahapan 

perencanaan dan pelaksanaan bersama masyarakat. Kedua tahap tersebut 

tidak luput dari partisipasi masyarakat untuk menumbuhkan suatu 

perubahan baru. Perubahan ini diharapkan akan terus berkelanjutan 

sampai nanti. Begitu pula dengan perencanaan, tahap perencanaan 

dilakukan untuk menentukan aksi apa yang akan dilakukan. Dalam hal 

ini, tahap perencanaan dilakukan oleh sekumpulan ibu-ibu Desa Pliwetan 

dengan persetujuan kepala desa dan perangkat desa. Tahap perencanaan 

diperlukan untuk membahas bagaimana teknis jalannya aksi beserta 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Tahapan perencanaan juga harus 

dilakukan secara matang agar aksi berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Aksi pendidikan lingkungan ini bertemakan ―bagaimana cara 

menjaga lingkungan yang bersih dan sehat‖. Dari tema tersebut nara 
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sumber menjelaskan tentang problematika yang terjadi di masyarakat, 

dampak dan penanggulangan dari permasalahan tersebut. Problematika 

yang sesungguhnya yaitu masyarakat kurang sadar akan tanggung jawab 

kepada lingkungan sekitar. Seharusnya masyarakat bisa lebih menjaga 

dan menghargai lingkungan karena merupakan aset bagi generasi 

selanjutnya. Adanya pendidikan lingkungan ini merupakan langkah awal 

untuk menumbuhkan tingkat kesadaran masyarakat untuk senantiasa 

menjaga lingkungan. Saat pendidikan ini selesai dilakukan, diharapkan 

masyarakat yang membuang sampah sembarangan semakin berkurang. 

Adanya pendidikan lingkungan secara tidak langsung juga bertujuan 

untuk mengubah mindset masyarakat agar lebih peduli terhadap 

lingkungan. Apabila masyarakat sadar maka bisa dipastikan masalah 

tentang penumpukan sampah yang terjadi di beberapa titik sudut akan 

berkurang. 

Pada dasarnya masalah sampah ini jika dibiarkan lama-kelamaan 

akan menganggu penduduk asli maupun tidak. Mulai dari pemandangan 

yang tidak enak, bau yang tidak sedap serta berkembang biaknya hewan 

yang bisa menularkan beberapa penyakit. Dalam badan yang sehat 

terdapat jiwa yang kuat, begitu kata mutiara yang senantiasa masyarakat 

dengar. Apabila lingkungan bersih maka tingkat kinerja masyarakat bisa 

semakin meningkat. Meningkatnya kinerja masyarakat bisa disebabkan 

oleh jarangnya terkena penyakit. Di sisi lain yang mempengaruhi tingkat 

kinerja meningkat karena rasa kepuasaan hati ketika melihat lingkungan 
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sekitar bersih. Bersih dan sehat memang dua tujuan yang saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan. Menyadarkan masyarakat untuk hidup bersih 

dan sehat tidak semudah membalikkan tangan. Pada kedua tahapan 

tersebut masyarakat berpartisipasi penuh untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan bersama yang diawali dari mengubah diri sendiri terlebih 

dahulu. 

Di sisi lain, masalah pembuangan sampah sembarangan di Desa 

Pliwetan merupakan hal yang baru. Sebelumnya sampah tidak 

menumpuk seperti saat ini. Pada saat pendampingan, peneliti 

menggunakan konsep pemberdayaan untuk mengentas keterbelengguan 

masyarakat dari pola hidup yang kurang bersih. Pemberdayaan yang 

dimaksud dalam hal ini yaitu adanya sebuah proses dan tujuan. Suatu 

proses juga bisa mempengaruhi bagaimana tujuan tercapai. Langkah awal 

yang ditempuh yaitu menumbuhkan kesadaran lewat pendidikan 

lingkungan. Upaya penyadaran dilakukan mulai dari individu, kelompok 

dan masyarakat, dalam hal ini peneliti juga berupaya sepenuh hati untuk 

belajar bersama masyarakat. Pemberdayaan dalam pendampingan juga 

dimaksudkan untuk proses pengentasan masyarakat agar tidak 

terbelenggu dan lemah karena kebiasaan yang dilakukannya sendiri. Oleh 

sebab itu diharapkan setelah adanya pendidikan masyarakat bisa 

mengalami perubahan yang lebih positif. 

Memang pemberdayaan erat kaitannya dengan perubahan. Dalam 

proses penyadaran melalui pendidikan lingkungan bersih dan sehat 
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diharapkan bisa memberikan dampak perubahan sosial. Perubahan yang 

dimaksud yaitu perubahan pola fikir serta kebiasaan buruk yang sudah 

lama membelenggu. Masyarakat harus mulai sadar bahwa pembuangan 

sampah sembarangan yang dilakukan dalam skala lama akan 

membuahkan dampak yang buruk. Adanya pendidikan lingkungan yang 

sudah dilaksanakan sedikit banyak bisa memberikan pengetahuan baru 

bagi masyarakat. Pengetahuan tersebut bisa bermanfaat bagi pola hidup 

yang akan dilakukan masyarakat.  

Setelah pendidikan lingkungan dilaksanakan, perangkat desa telah 

berinisiatif untuk mengajukan proposal supaya adanya pembangunan. 

Proposal beserta usulan ini sudah diberikan kepada pihak Bupati. Di 

dalam proposal juga terdapat  kronologi permasalahan sampah yang 

sedang terjadi di masyarakat. Setelah proposal dikirim, tidak lama 

kemudian Aswan selaku sekertaris desa mengabarkan bahwa pihak 

kabupaten menerima dan berinisiatif untuk memberikan bak sampah 

untuk keperluan pembuangan akhir sampah. Ide kreatif lain yang 

diberikan oleh Aswan yaitu Ia ingin masyarakat Desa Pliwetan 

mengembangkan budaya hidup bersih mulai saat itu. Rencananya jika 

bak sampah sudah datang untuk kedepannya menjadi tugas Satuan Kerja 

(SATKER) Dinas Kebersihan Kabupaten. Dinas Kebersihan bertanggung 

jawab penuh untuk mengangkut dan membuang sampah tersebut ke 

tempat pembuangan akhir sampah. Rencana lain bak sampah ini akan 

ditempatkan dilahan kosong dekat pemakaman tepat di jembatan masuk 

Desa Pliwetan agar tidak bau disekitar pemukiman warga. Akan tetapi 
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belum bisa dipastikan bak sampah oleh kabupaten ini kapan akan 

diberikan, menurut Aswan bak sampah ini akan terealisasi pada tahun 

2015 walaupun belum tahu kapan tepatnya. 

Dalam penulisan ini peneliti menggunakan perubahan sosial, teori 

pembelajaran dan  teori etika lingkungan. Tiga teori ini digunakan karena 

permasalahan yang diambil tentang lingkungan dan pendidikan 

masyarakat. Awal mula perlu diadakan pengajaran untuk meberikan 

pengetahuan baru tentang etika lingkungan, hal ini dilakukan agar ada 

sebuah perubahan sosial di masyarakat. Perubahan yang dimaksud yaitu 

masyarakat bisa berubah dari yang mulanya mempunyai kebiasaan buruk 

berubah menjadi lebik baik. Adanya pengajaran sangat diperlukan karena 

pada dasarnya manusia mempunyai hubungan yang erat dengan 

lingkungan. Apabila lingkungannya kotor dan tidak sehat akan 

berpengaruh pada kesehatan manusia juga, begitu pula dengan 

masyarakat Desa Pliwetan yang sering membuang sampah sembarangan. 

Kebiasaan membuang sampah sembarangan mengakibatkan lingkungan 

menjadi kotor, kumuh dan tidak sehat. Sampah berserahkan di pinggir 

jalan, di area tambak hingga aliran sungai menyebabkan lingkungan desa 

tidak nyaman untuk dilihat. Tingkah laku membuang sampah 

sembarangan apabila dibiarkan akan menjadi sebuah kebiasaan dan 

budaya di masyarakat. 

Jika masyarakat tidak sadar akan pentingnya menjaga lingkungan 

maka diperlukan adanya usaha untuk mewujudkan rasa sadar tersebut. 

Dalam hal ini juga diperlukan adanya kesadaran serta kemauan untuk 
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menjaga lingkungan. Usaha untuk membangun kesadaran juga terdiri 

dari banyak hal. Salah satunya  dengan memberikan pendidikan kepada 

masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan. Pada upaya 

mewujudkan masyarakat yang sadar bersih dan sehat diperlukan adanya 

dorongan dari dirinya sendiri terlebih dahulu. Dorongan ini harus ada 

dengan kuat, karena  bertujuan untuk menumbuhkan rasa lebih mencintai 

lingkungan yang sangat diperlukan dalam hal ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


